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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Potensi wisata edukasi Kampung Bonsai cukup baik untuk terus 

dikembangkan karena ketersediaan bahan dalam membuat bonsai 

yang melimpah dan ketrampilan para pembudidaya bonsai di 

Kampung Bonsai yang cukup baik sehingga dapat mengedukasi 

wisatawan. Kampung Bonsai juga merupakan satu-satunya destinasi 

wisata di provinsi DIY untuk belajar membudidayakan tanaman 

bonsai. Banyaknya koleksi-koleksi bonsai menarik dan unik yang ada 

di Kampung Bonsai menjadi daya tarik kunjungan wisatawan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa potensi wisata di Kampung Bonsai 

sangat baik untuk terus ditingkatkan guna menarik kunjungan 

wisatawan. 

2. Pokdarwis Cipta Samudra sudah menjalankan peran serta upaya 

namun belum secara siginifikan berdampak pada peningkatan 

kunjungan maupun terhadap kemajuan pengembangan pariwisata di 

wisata edukasi Kampung Bonsai desa wisata Tepus ditandai dengan 

kurangnya jumlah kunjungan wisatawan dari tahun 2021 sampai pada 

tahun 2022. Pokdarwis Cipta Samudra sebagai organisasi masyarakat 
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yang memegang peran penting dalam mengembangkan wisata edukasi 

Kampung Bonsai sejauh ini  telah berupaya untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan dengan cara, menjadi fasilitator dalam 

pengembangan wisata edukasi Kampung Bonsai, mempromosikan 

wisata edukasi Kampung Bonsai, memberikan pelatihan dan sosialisasi 

terhadap masyarakat, menjaga keberlangsungan tanaman  bonsai dari 

ancaman kepunahan serta sebagai mitra untuk menciptakan 

singergisitas antara pelaku pariwisata di wisata edukasi Kampung 

Bonsai. Namun, pelaksanaan peran tersebut belum begitu optimal 

ditandai dengan kurangnya jumlah kunjungan wisatawan dan 

ketersedian sarana dan prasarana penunjang aktivitas wisatawan yang 

belum memadai dan kurang terawat. Selain itu, sinergisitas yang 

kurang antara setiap pelaku pariwisata di wisata edukasi Kampung 

Bonsai berdampak pada kurangnya kerjasama dalam membangun 

destinasi wisata Kampung Bonsai. Berdasarkan hasil wawancara 

terhadap beberapa narasumber pada saat penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa peran yang dilakukan oleh pokdarwis Cipta Samudra sejauh ini 

belum memenuhi harapan dari para pembudidaya bonsai maupun 

pengelola desa wisata Tepus. 
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3. Dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan dan 

mengembangkan wisata edukasi Kampung Bonsai, pokdarwis Cipta 

Samudra dihadapkan dengan faktor pendukung seperti, potensi wisata 

edukasi Kampung Bonsai yang baik, keterlibatan pembudidaya bonsai 

dalam mengembangkan wisata edukasi, ketrampilan para 

pembudidaya dalam membudidayakan tanaman bonsai, koleksi-

koleksi bonsai yang unik dan menarik. Faktor tersebut tentunya 

menjadi pendukung pokdarwis Cipta Samudra dalam mengembangkan 

wisata edukasi Kampung Bonsai. Selain faktor pendukung, pokdarwis 

Cipta Samudra juga dihadapkan dengan faktor penghambat seperti, 

kurangnya fasilitas pariwisata, SDM masyarakat yang belum 

memadai, rendahnya minat masyarakat di sektor pariwisata, 

kurangnya anggaran pembiayaan dan belum adanya keterlibatan 

pemerintah kabupaten Gunungkidul. Faktor penghambat tersebut 

menjadi tantangan bagi pokdarwis Cipta Samudra dalam 

mengembangkan wisata edukasi Kampung Bonsai. 
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B. Saran 

1. Bagi Pokdarwis Cipta Samudra, diharapkan dapat membuat suatu 

inovasi untuk membuat atraksi wisata edukasi Kampung Bonsai lebih 

menarik lagi. Inovasi tersebut dapat berupa pembuatan showroom 

permanen khusus bonsai, showroom tersebut dapat digunakan sebagai 

tempat untuk memajangkan koleksi-koleksi bonsai hasil budidaya 

kampung bonsai sehingga wisatawan tidak harus datang langsung ke 

pekarangan rumah para pembudidaya bonsai untuk melihat atau 

belajar membuat bonsai. Koleksi-koleksi bonsai terbaik dapat 

dipajangkan pada showroom tersebut. Pada Showroom tersebut dapat 

dijadikan tempat untuk mengedukasi wisatawan mengenai proses 

membudidayakan tanaman bonsai. Pokdarwis dapat bekerja sama 

dengan semua pihak untuk mewujudkan inovasi tersebut. Pokdarwis 

juga harus meningkatkan kerjasama atau sinergisitas antara 

pembudidaya bonsai, pengelola desa wisata dan stakeholder agar 

permasalahan yang terjadi di wisata edukasi kampung bonsai dapat 

diselesaikan secara bersama-sama. Selain itu pokdarwis Cipta 

Samudra perlu melakukan pelatihan dan sosialisasi secara rutin 

terhadap para pembudidaya bonsai berkaitan dengan tata cara 

menerima tamu serta sosialisasi sapta pesona terhadap masyarakat 

sebagai upaya peningkatan SDM masyarakat disekitar wisata edukasi 

Kampung Bonsai agar lebih berperan aktiv dalam menerima tamu atau 

wisatawan. 
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2. Bagi pembudidaya bonsai, diharapkan dapat terus belajar untuk 

meningkatkan skill dan pengetahuan dalam membudidayakan tanaman 

bonsai serta lebih berperan aktiv untuk bekerjasama dengan pokdarwis 

Cipta Samudra dan pengelola desa wisata dalam mengembangkan 

wisata edukasi Kampung Bonsai. Para pembudidaya bonsai juga 

diharapkan dapat memberikan ide-ide mengenai atraksi wisata 

Kampung Bonsai yang harus dikembangkan guna menarik kunjungan 

wisatawan serta terus melakukan upaya agar keberlangsungan 

tanaman bonsai tetap terjaga hingga pada generesai-generasi 

selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat, diharapkan dapat ikut mengambil bagian dalam 

mempromosikan wisata edukasi Kampung Bonsai serta ikut serta 

menjaga fasilitas-fasilitas yang tersedia di wisata edukasi Kampung 

Bonsai dengan cara ikut menjaga kebersihan disekitar area wisata 

edukasi Kampung Bonsai. Masyarakat juga perlu memanfaatkan 

potensi-potensi wisata disekitar Kampung Bonsai untuk dijadikan 

atraksi wisata yang unik dan menarik untuk dijual kepada wisatawan 

yang datang berkunjung salah satunya dengan menjual produk-produk 

UMKM. 

4. Bagi Pemerintah Kabupaten Gunungkidul, sebagai pimpinan tertinggi 

pada tingkat Kabupten diharapkan keikutsertaan pemerintah dalam 

mengembangkan wisata edukasi Kampung Bonsai baik dengan cara 

promosi maupun pendanaan terhadap fasilitas-fasilitas yang 
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dibutuhkan di wisata edukasi Kampung Bonsai. Pemerintah 

Kabupaten harus ikut membantu pokdarwis untuk mewujudkan 

inovasi dalam mengembangkan wisata edukasi Kampung Bonsai agar 

semakin dikenal oleh masyarakat luas sebagi suatu destinasi wisata 

yang menarik untuk dikunjungi. Peningkatan kunjungan wisatawan 

tentunya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat disekitar destinasi 

wisata untuk memperoleh keuntungan secara ekonomi. 
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1. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara terhadap pembudidaya bonsai 

1. Nama  : Bpk. Sarno Cantul 

2. Usia  : 

3. Alamat : Ngasem, Tepus, Tepus, Gunungkidul 

4. Jabatan : Pembudidaya Bonsai 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana sejarah kampung bonsai di desa wisata Tepus? 

2. Berapa lama saudara menekuni dunia budidaya bonsai? 

3. Apakah kampung bonsai menjadi salah satu tujuan wisata utama di 

desa wisata Tepus? 

4. Mengapa kampung bonsai menjadi salah satu wisata edukasi 

unggulan di desa wisata Tepus? Potensi apa yang dimiliki oleh 

kampung bonsai sehingga menjadi wisata edukasi unggulan? 

5. Menurut anda apakah wisata edukasi kampung bonsai mengalami 

peningkatan dari segi kualitas dan juga jumlah kunjungan 

wisatawan apabila dibanding dengan 5 tahun terakhir? 

6. Jika dirasa mengalami peningkatan, apakah peningkatan tersebut 

tidak lepas dari peran Pokdarwis Cipta Samudera? 

7. Apakah pokdarwis cipta samudera bekerjasama dengan para 

pembudidaya bonsai dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung boonsai di desa wisata Tepus? 

8. Seperti apa model kerjasama yang dilakukan oleh pokdarwis dan 

pembudidaya bonsai dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung bonsai? 

9. Apakah kerjasama tersebut berdampak positif terhadap kemajuan 

wisata edukasi kampung bopnsai? 

10. Apa upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke wisata edukasi 

kampung bonsai? 



11. Apakah upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata berhasil 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke wisata edukasi 

Kampung Bonsai? 

12. Apasaja kegiatan yang pernah atau telah dilakukan oleh kelompok 

sadar wisata cipta samudera dengan tujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kunjungan wisatawan di wisata edukasi 

kampung bonsai? 

13. Apakah pokdarwis cipta samudera pernah memberikan pelatihan 

kepada pembudidaya bonsai  dalam menerima tamu atau 

wisatawan yang datang berkunjung? 

14. Apakah pelaksanaan peran pokdarwis cipta samudera sebagai 

pemangku kepentingan dalam pengelolaan pariwisata sudah sesuai 

dengan harapan anda sebagai pembudidaya dan trainer di wisata 

edukasi kampung bonsai? 

15. Menurut pandangan anda sejauh ini apakah keberadaan Pokdarwis 

cipta samudera sebagai kelompok yang peduli terhadap pariwisata 

berdampak pada peningkatan kualitas wisata dan juga kunjungan 

wisatawan pada wisata edukasi kampung bonsai? 

16. Apakah anda mempunya tanggapan atau kritik maupun saran 

terhadap Pokdariwis Cipta Samudera dalam mengembangkan 

wisata edukasi Kampung bonsai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Pedoman Wawancara terhadap pembudidaya bonsai 

1. Nama  : Bpk. Turis Abimanyu 

2. Usia  : 

3. Alamat : Ngasem, Tepus, Tepus, Gunungkidul 

4. Jabatan : Pembudidaya Bonsai 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana sejara kampung bonsai di desa wisata Tepus? 

2. Berapa lama saudara menekuni dunia budidaya bonsai? 

3. Apakah kampung bonsai menjadi salah satu tujuan wisata utama di 

desa wisata Tepus? 

4. Mengapa kampung bonsai menjadi salah satu wisata edukasi 

unggulan di desa wisata Tepus? Potensi apa yang dimiliki oleh 

kampung bonsai sehingga menjadi wisata edukasi unggulan? 

5. Menurut anda apakah wisata edukasi kampung bonsai mengalami 

peningkatan dari segi kualitas dan juga jumlah kunjungan 

wisatawan apabila dibanding dengan 5 tahun terakhir? 

6. Jika dirasa mengalami peningkatan, apakah peningkatan tersebut 

tidak lepas dari peran Pokdarwis Cipat Samudera? 

7. Apakah pokdarwis cipta samudera bekerjasama dengan para 

pembudidaya bonsai dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung boonsai di desa wisata Tepus? 

8. Seperti apa model kerjasama yang dilakukan oleh pokdarwis dan 

pembudidaya bonsai dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung bonsai? 

9. Apakah kerjasama tersebut berdampak positif terhadap kemajuan 

wisata edukasi kampung bopnsai? 

10. Apa upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke wisata edukasi 

kampung bonsai? 



11. Apakah upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata berhasil 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke wisata edukasi 

Kampung Bonsai? 

12. Apasaja kegiatan yang pernah atau telah dilakukan oleh kelompok 

sadar wisata cipta samudera dengan tujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kunjungan wisatawan di wisata edukasi 

kampung bonsai? 

13. Apakah pokdarwis cipta samudera pernah memberikan pelatihan 

kepada pembudidaya bonsai  dalam menerima tamu atau 

wisatawan yang datang berkunjung? 

14. Apakah pelaksanaan peran pokdarwis cipta samudera sebagai 

pemangku kepentingan dalam pengelolaan pariwisata sudah sesuai 

dengan harapan anda sebagai pembudidaya dan trainer di wisata 

edukasi kampung bonsai? 

15. Menurut pandangan anda sejauh ini apakah keberadaan Pokdarwis 

cipta samudera sebagai kelompok yang peduli terhadap pariwisata 

berdampak pada peningkatan kualitas wisata dan juga kunjungan 

wisatawan pada wisata edukasi kampung bonsai? 

16. Apakah anda mempunyai tanggapan atau kritik maupun saran 

terhadap Pokdariwis Cipta Samudera dalam mengembangkan 

wisata edukasi Kampung bonsai? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Pedoman wawancara terhadap ketua Pokdarwis Cipta Samudera 

5. Nama  : Bpk. Budi 

6. Usia  : 

7. Alamat : Tepus, Tepus, Gunungkidul 

8. Jabatan : Ketua Pokdarwis Cipta Samudera 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana perkembangan sektor pariwisata desa wisata Tepus 

sejauh ini? Apakah mengalami peningkatan atau malah menurun 

jika dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya? 

2. Dalam beberapa tahun terakhir, destinasi wisata apa yang paling 

banyak dikunjungi oleh wisatawan yang datang berwisata ke desa 

wisata Tepus? 

3. Mengapa kampung bonsai menjadi salah satu wisata edukasi 

unggulan di desa wisata Tepus? Potensi apa yang dimiliki oleh 

kampung bonsai sehingga menjadi wisata edukasi unggulan? 

4. Menurut anda apakah wisata edukasi kampung bonsai mengalami 

peningkatan dari segi kualitas dan juga jumlah kunjungan 

wisatawan apabila dibanding dengan 5 tahun terakhir? 

5. Jika dirasa mengalami peningkatan, apakah peningkatan tersebut 

tidak lepas dari peran Pokdarwis Cipta Samudera sebagai 

pemangku kepentingan dalam pengelolaan pariwisata di desa 

wisata Tepus? 

6. Apakah pokdarwis cipta samudera bekerjasama dengan para 

pembudidaya bonsai dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung boonsai di desa wisata Tepus? 

7. Seperti apa model kerjasama yang dilakukan oleh pokdarwis dan 

pembudidaya bonsai dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung bonsai? 



8. Apa upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke wisata edukasi 

kampung bonsai? 

9. Apakah upaya yang dilakukan oleh kelompok sadar wisata berhasil 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke wisata edukasi 

Kampung Bonsai? 

10. Apasaja kegiatan yang pernah atau telah dilakukan oleh kelompok 

sadar wisata cipta samudera dengan tujuan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kunjungan wisatawan di wisata edukasi 

kampung bonsai? 

11. Dalam proses pengembangan wisata edukasi Kampung Bonsai, 

apakah pokdarwis cipta samudera dihadapkan dengan kendala atau 

faktor penghambat proses pengembangan tersebut? 

12. Bagaimana cara pokdarwis cipta samudera untuk mengatasi 

kendala atau faktor penghambat tersebut? 

13. Apakah cara tersebut berhasil mengatasi kendala yang dihadapi 

oleh Pokdarwis Cipta Samudera? 

14. Apakah hubungan internal atau antara anggota pokdarwis diarasa 

sudah cukup baik? 

15. Dalam membuat kebijakan seperti kegiatan maupun sejenisnya, 

apakah antara ketua dan anggota melakukan diskusi terlebih 

dahulu? 

16. Jika ada faktor penghambat tentunya juga ada faktor pendukung. 

Apa faktor pendukung yang membantu pokdarwis Cipta Samudera 

dalam proses pengembangan wisata edukasi Kampung Bonsai? 



17. Apa saja peran (Rincian Kegiatan) yang sudah dilakukan oleh 

pokdarwis cipta samudera dalam upaya mengembangkan potensi 

wisata edukasi kampung bonsai? 

18. Apakah pokdarwis cipta samudera pernah memberikan pelatihan 

kepada para pembudidaya bonsai di kampung bonsai dalam hal 

menerima tamu? 

19. Sebagai ketua Pokdarwis cipta samudera, apakah pelaksanaan 

peran dan tanggungjawab dalam mengembangkan wisata edukasi 

kampung bonsai sudah tepat atau belum? 

20. Apakah pokdarwis cipta samudera mempunyai rencana atau 

strategi untuk lebih meningkatkan lagi kulitas wisata edukasi 

kampung bonsai serta tingkat kunjungan wisatawan kedepannya? 

21. Pertanyaan teknis : 

a. Sejarah terbentuknya pokdarwis Cipta Samudera 

b. Struktur organisasi pokdarwis Cipta Samudera 

c. Keanggotaan pokdarwis Cipta Samudera 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



A. Pedoman wawancara terhadap ketua Pokdarwis Cipta Samudera 

1. Nama  : Bpk. Suheri S.IP 

2. Usia  : 

3. Alamat : Tepus, Tepus, Gunungkidul 

4. Jabatan : Ketua Pengelola Desa Wisata Tepus 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana perkembangan sektor pariwisata desa wisata Tepus 

sejauh ini? Apakah mengalami peningkatan atau malah menurun 

jika dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya? 

2. Dalam beberapa tahun terakhir, destinasi wisata apa yang paling 

banyak dikunjungi oleh wisatawan yang datang berwisata ke desa 

wisata Tepus? 

3. Mengapa kampung bonsai menjadi salah satu wisata edukasi 

unggulan di desa wisata Tepus? Potensi apa yang dimiliki oleh 

kampung bonsai sehingga menjadi wisata edukasi unggulan? 

4. Menurut anda apakah wisata edukasi kampung bonsai mengalami 

peningkatan dari segi kualitas dan juga jumlah kunjungan 

wisatawan apabila dibanding dengan 5 tahun terakhir? 

5. Jika mengalami peningkatan, apakah peningkatan tersebut ada 

hubungannya dengan peran yang dilakukan oleh kelompok sadar 

wisata cipta samudera? 

6. Apakah keberadaan Pokdarwis cipta samudera membantu dalam 

pengembangan wisata edukasi kampung bonsai desa wisata Tepus? 

7. Menurut anda selaku ketua pengelola, apakah sejauh ini pokdarwis 

cipta samudera telah berupaya mengembangkan wisata edukasi 

kampung bonsai? Jika iya, upaya seperti apa yang dilakukan oleh 

pokdarwis cipta samudera? 

8. Sebagai ketua pengelola desa wisata bagaimana tanggapan anda 

terhadap peran yang dilaksanakan oleh pokdarwis cipta samudera 



dalam mengembangkan wisata edukasi apakah sudah tepat sesuai 

dengan kedudukannya atau masih kurang?  

9. Bagaimana model kerjasama antara pengelola desa wisata, 

kelompok sadar wisata  cipta samudera dan pembudidaya bonsai 

dalam mengembangkan wisata edukasi kampung bonsai? Apakah 

kerjasama tersebut berhasil? 

10. Apakah ada kegiatan khusus yang dilakukan oleh Pokdarwis Cipta 

Samudera guna meningkatkan kunjungan wisatawan ke wisata 

edukasi Kampung Bonsai? 

11. Apakah peran yang selama ini dijalankan oleh kelompok sadar 

wisata Cipta Samudera sudah sesuai dengan harapan bapak sebagai 

pengelola desa wisata? 

12. Apakah bapak punya masukan dan saran untuk Pokdarwis Cipta 

Samudera dalam mengembangkan wisata edukasi kampung bonsai 

desa wisata Tepus? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Surat Permohonan Ijin Penelitian 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



3. Surat Balasan Ijin Melakukan Penelitian 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Lembar Bimbingan 
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